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Penggunaan ungkapan perintah tidak terlepas dari kesantunan. Kesantunan
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Ikta : Torway, emono 0 junbishiro

Torway  Itsu demo ikeru yol? «J £\ J A A N
Ikta : Torway, siapkan senjatamu

Torway : Aku siap kapanpun =

(Tenkyou no Alderamin, Ep.1 : 22.45)
Informasi indeksal:
Percakapan di atas terjadi antara Ikta dan Torway di dalam gua. Saat semua tidu terlelap
di gua, tiba-tiba ada yang melewati jebakan yang mereka sudah siapkan, sehingga
mereka semua terbangun. Kemudian Ikta menyuruh Torway dan yang lainnya agar
semuanya bersiap untuk menyerang.



Pihak yang terlibat pada tuturan di atas adalah Ikta (penutur) dan Torway

(mitra tutur). Percakapan di atas memiliki makna perintah karena lkta menyuruh
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menyuruh Torway untuk menyiapkan senjatanya untuk menyergap para tentara dan

melindungi dirinya, dari tuturan di atas terlihat penutur memaksimalkan keuntungan
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bagi mitra tutur. Mitra tutur diuntungkan karena dengan menyiapkan senjatanya maka
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keuntunga mitra tutur dan meminimalkan keruglan mitra tutur.
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memerintahkan bawahannya untuk mengejar para inspektur agar ia tidak dijatuhi



hukuman dan bisa mencegah para inspektur tersebut melaporkannya kepada pengadilan
tinggi sehingga posisinya sebagai pemimpin tidak terancam.
Berdasarkan dua contoh di atas, contoh (1) merupakan tuturan perintah yang
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Alderamin menceritakan tentang seorang pemuda bernama Ikta Solork. la adalah

pemuda yang malas, tidak suka berperang dan seorang pengagum wanta. Saat

perjalanan untuk mengikuti ujian masuk ke akademi militer Kekasisaran Katvaana



Bersama Yatorishino Igsem, Torway Remion, Mattew Tedgrich, Harouma Bekker,
kapal yang mereka tumpangi mendadak karam akibat hantaman badai besar. Mereka
berhasil menyelamatkan diri, namun mereka harus terdampar di dalam wilayah musuh.
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1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dibutuhkan ketika melakukan sebuah penelitian agar penelitian

tersebut lebih jelas dan terarah. Sesuai dengan rumusan masalah, analisis yang



dilakukan ialah menganalisis ungkapan perintah dengan menggunakan  teori
Namatame dan teori kesantunan Leech. Data yang digunakan dalam penelitian ini

berupa anime yang berjudul Tenkyou no Alderamin yang berjumlah 13 episode.

—a:z:‘ R
tian ini ada Iah se'baga,l berlkut‘

.-.~>

ielaskan be tuk ungkapan

pahasa Jepang.

U digu ‘ untu

berbeda tapi berhubungan langsung satu sama lain. Metode adalah cara yang harus

dilaksanakan atau diterapkan, sedangkan teknik adalah cara melaksanakan atau



menerapkan metode dan sebagai cara, kejatian atau identitas teknik ditentukan adanya
oleh alat yang dipakai (Sudaryanto, 2015:9).
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif bersifat
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tuturan-tuturan yang termasuk ke dalam ungkapan perintah. Selain itu, data- data yang

sudah terkumpul dipilah kembali sesuai dengan fokus penelitian.



1.6.2 Teknik Analisis Data

Data yang telah dicatat dalam tahap penyediaan data kemudian dianalisis dalam

dengan menggunakan metode padan. Metode padan merupakan salah satu cara yang

digunakan untu eniavlﬁswsm@t WW AI uar, as dan tidak

bahasa (langue) yang bersangkutan Sudaryanto, 2015:35
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‘emono o junbishoro’, hal ini karena kalimat tersebut termasuk kedalam salah satu



bentuk ungkapan perintah berdasarkan teori meirei oleh Namatame. Selanjutnya
ditentukan prinsip kesantunan dari ungkapan perintah tersebut dengan menggunakan
teori kesantunan Leech.

URIVERE S S NP LAS

Menentukan dan mengldentlflka5| data yang mengandun ungkapan ermtah

berdasarkan teori Namatame

.Mendeskr|p5|kan konteks Eercakaﬁan Eada masing- masmﬁ datf:‘

3. MenganaI|5|s rinsip  kesantunan

1.7 Sistematika Pentllisan'l( EDJAJAA N
\QK — —

Sistematika penulisan berisi urutan tata cara penulisan yang akan dilakukan

dalam penelitian ini. Penelitian ini terdiri dari empat bab, yaitu: Bab | berisi latar

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
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metode dan teknik penelitian dan sistematika penulisan. Bab Il berisikan tentan
tinjauan pustaka dan landasan teori, yang didalamnya terdapat konsep dan teori yang
akan digunakan dalam penelitian. Bab 1l berisi pembahasan mengenai prinsip
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